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Market Review

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) ditutup di zona hijau pada perdagangan akhir bulan
Maret. Mengutip data Bursa Efek Indonesia (BEI) IHSG menguat 18,25 poin atau 0,26% ke level
7.071.442 pada penutupan perdagangan Kamis (31/3). Sedangkan LQ45 melemah 0,12% dan
JIl melemah 0,27%.

Kenaikan IHSG ditopang tujuh sektor dari total 11 sektor di BEI. Sektor yang melesat paling tinggi
adalah energi 2,5%. Kemudian sektor teknologi naik 1,16% dan sektor transportasi bertambah
0,95%. Sementara sektor yang berada di zona merah adalah sektor properti dan real estate
terpangkas 0,45%, sektor infrastruktur turun 0,41%, sektor perindustrian berkurang 0,22% dan
sektor kesehatan terpangkas 0,19%. Total volume perdagangan saham di BEI mencapai 21,33
miliar saham dengan nilai transaksi Rp 14,9 triliun. Asing mencatat net buy sebesar Rp 769,14
miliar di seluruh pasar.

Pada perdagangan terakhir bulan Maret, tiga indeks utama Wall Street kompak melemah. Kamis
(31/3), Dow Jones Industrial Average turun 1,56% ke 34.678. Indeks S&P 500 melorot 1,57% ke
4.538,50. Sedangkan Nasdagq Composite melemah 1,54% ke 14.213,5. Pada akhir kuartal
pertama, perdagangan pasar saham masih diwarnai kekhawatiran tentang konflik yang
berkelanjutan di Ukraina dan efeknya pada kenaikan inflasi serta potensi kenaikan suku bunga
agresif Federal Reserve. (Kontan)

News Highlight

* PT Pertamina (Persero) menaikkan harga BBM Pertamax dari Rp9.000-Rp9.400 per liter
menjadi Rp12.500 hingga Rp13.000 per liter mulai hari ini, Jumat (1/4). Kenaikan harga
dilakukan setelah mempertimbangkan lonjakan harga minyak mentah Indonesia (ICP) dari
US$73,36 per barel pada Desember 2021 menjadi US$114,55 per 24 Maret 2022. Kenaikan
Pertamax terjadi di seluruh provinsi dan wilayah khusus. Rinciannya, harga Pertamax
Rp12.500 per liter berlaku di 10 provinsi. Selanjutnya, harga Pertamax Rp12.750 per liter
berlaku di 21 provinsi. Sementara, harga Pertamax Rp13.000 per liter berlaku di Bengkulu,
Kepulauan Riau, dan Kota Batam. (CNN Indonesia)

» Ancaman Presiden Rusia Vladimir Putin terhadap negara-negara yang tak bersahabat dengan
Rusia nampaknya bukan isapan jempol belaka. Salah satunya serangan balik Putin kepada
negara Eropa yang selama ini mengimpor gas dari Rusia. Putin mengatakan bahwa ia telah
menandatangani dekrit yang mengatakan pembeli asing harus membayar gas Rusia dengan
menggunakan Rubel mulai 1 April, dan kontrak akan dihentikan jika aturan pembayaran
tersebut tidak dipatuhi. (Kontan)

* Pemerintahan Biden sedang mempertimbangkan untuk melepaskan cadangan minyak
Amerika Serikat (AS) sekitar 1 juta barel per hari dalam beberapa bulan. Rencana itu dikaji
untuk menghadapi kenaikan harga bensin dan kekurangan pasokan pasca invansi Rusia ke
Ukraina. Harga minyak berjangka West texas Intermediate (WTI) merosot 5,5% pada
perdagangan Kamis di tengah adanya tanda-tanda bahwa AS akan melepas cadangan
minyaknya. (Kontan)

Corporate Update

+« SMDR, Emiten pelayaran PT Samudera Indonesia Tbhk. (SMDR) berencana membagikan
dividen tahun ini usai mencatatkan kinerja positif pada 2021. Adapun, terkait jumlahnya masih
menanti putusan dari pemegang saham dan jajaran direksi serta komisaris dalam RUPS. Pada
2021, SMDR berhasil mencetak laba bersih US$93 juta, berbalik dari tahun sebelumnya rugi
US$3,3 juta. (Bisnis)

*« GOTO, PT GoTo Gojek Tokopedia Tbk (GOTO) mengurangi jumlah penerbitan saham pada
periode initial public offering (IPO). Dalam prospektus pada masa book building emiten
teknologi itu berencana menerbitkan saham seri A sebanyak-banyaknya 52 miliar. Akan tetapi
dalam prospektus teranyar, perseroan hanya akan menawarkan sebanyak 40,6 miliar saham
baru Seri A. Nilai penawaran umum perdana saham dalam prospektus sebesar Rp13,72
triliun. Jumlah itu tidak mencapai proyeksi semula yang menembus Rp17,99 triliun. (Bisnis)

« BSDE, PT Bumi Serpong Damai Tbk (BSDE) membukukan pertumbuhan laba tahun berjalan

sebesar 378,74% menjadi Rp 1,35 triliun sepanjang 2021, tahun sebelumnya, BSDE
membukukan laba bersih hanya Rp 281,70 miliar. (Kontan)
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Index Movement (Base: 2020)
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Tanggal Indonesia Economic Event Konsensus Sebelumnya
24 Maret 2022 M2 Money Supply Yoy FEB 12.50% 12.90% http://www.pnmim.com
01 April 2022 Inflation Rate YoY MAR 2.06% http://www.sijago.pnmim.com
01 April 2022 Inflation Rate MoM MAR -0.02% PT PNM Investment Management Ei
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Disclaimer

Laporan harian ini diterbitkan oleh PT PNM Investment Management untuk kalangan sendiri dan atau afiliasi yang terkait. Informasi yang terkandung dalam laporan ini telah diambil dan diolah dari
sumber-sumber terpercaya dan dapat diandalkan. Segala bentuk informasi tersebut bukan merupakan rekomendasi atau ajakan untuk mengambil sebuah keputusan berinvestasi. PT PNM Investment
Management tidak bertanggung jawab atas segala keputusan investasi yang diambil baik oleh pribadi atau institusi.




